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ABSTRAK 

 
 

Hubungan Screen Time, Aktivitas Fisik, Dan Asupan Nutrisi 

Terhadap Indeks Massa Tubuh Di Masa Pandemi COVID-19 

Pada Mahasiswa Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya 

 
 

Latar Belakang: Pada masa pandemi COVID-19 saat ini, semua pembelajaran 

perkulihan dilakukan secara dalam jaringan sehingga terdapat peningkatan durasi 

screentime, pemberlakuan pembatasan masyarakat juga ditakutkan membuat 

penurunan aktivitas fisik mahasiswa dan juga terjadi peningkatan asupan nutrisi 

dan berakibat pada kenaikan indeks massa tubuh. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui adakah hubungan antara screentime, aktivitas fisik, dan asupan nutrisi 

terhadap indeks massa tubuh mahasiswa pada masa pandemi COVID-19 

Metode: Penelitian ini berjenis analitik observasional dengan desain studi cross 

sectional dan menggunakan data primer. Data data diambil menggunakan 

kuisioner pada google form dengan jumlah sampel sebanyak 96 orang yang 

memenuhi kriteria inklusi. Analisis data menggunakan aplikasi SPSS dengan uji 

chi-square. 

Hasil: Pada penelitian ini didapatkan hasil prevalensi mahasiswa dengan 

screentime yang tinggi sebanyak (75%), prevalensi aktivitas fisik terbanyak 

adalah aktivitas fisik rendah sebanyak (57,3%), asupan nutrisi mahasiswa 

mayoritas kurang asupan nutrisi harianya (89,6%), dan indeks massa tubuh 

mahasiswa sebanyak (61,5%) normal. Tidak terdapat hubungan antara durasi 

screentime dengan indeks massa tubuh mahasiswa dengan nilai p = 0,557 

kemudian tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan indeks massa 

tubuh mahasiswa dengan nilai p =   0,681 dan tidak terdapat hubungan antara 

angka kecukupan gizi dengan indeks massa tubuh mahasiswa dengan nilai p = 

0,302. 

Kesimpulan: Pada penelitian ini tidak terdapat hubungan antara screentime, 

aktivitas fisik, dan juga asupan nutrisi terhadap indeks massa tubuh mahasiswa 

Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

Kata Kunci: Screentime, Aktivitas Fisik, Asupan Nutrisi, Indeks Massa Tubuh, 

Pandemi COVID-19 
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ABSTRACT 

The Relation between Screen Time, Physical Activity, and Nutritional Intake 

on Body Mass Index during the COVID-19 Pandemic among Undergraduate 

Medical Students Faculty of Medicine of Sriwijaya University 

 

 
Background: During the current COVID-19 pandemic, all lecture learning is 

doing by online so that there is an increase in screentime duration, the imposition 

of community restrictions is also feared to reduce students' physical activity and 

also increase nutritional intake and result in an increase in body mass index. This 

study was conducted to determine whether there is a relation between screen time, 

physical activity, and nutritional intake on student body mass index during the 

COVID-19 pandemic. 

Method: This research is an analytic observational type with a cross sectional 

study design and uses primary data. The data were taken using a questionnaire on 

google form with a total sample of 96 people who met the inclusion criteria. Data 

analysis using SPSS application with chi-square test. 

Result: In this study, it was found that the prevalence of students with high 

screentime was (75%), the highest prevalence of physical activity was low 

physical activity (57.3%), the nutritional intake of the majority of students lacked 

the nutritional adequacy rate (89.6%), and The student body mass index (61.5%) 

was normal. There is no relation between screentime duration and student body 

mass index with p value = 0.557 then there is no relation between physical 

activity and student body mass index with p = 0.681 and there is no relation 

between nutritional adequacy rate and student body mass index with p = 0.302. 

Conclusion: In this study, there was no relation between screen time, physical 

activity, and also nutritional intake on the body mass index of undergraduate 

medical student Faculty of Medicine Sriwijaya University. 

Keyword: Screentime, Physical Activity, Nutritional Intake, Body Mass Index, 

COVID-19 Pandemic 
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RINGKASAN 

HUBUNGAN SCREEN TIME, AKTIVITAS FISIK, DAN ASUPAN NUTRISI 

TERHADAP INDEKS MASSA TUBUH DI MASA PANDEMI COVID-19 

PADA MAHASISWA PENDIDIKAN DOKTER UMUM FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 20 Desember 2021 

Muhammad Rafly Rizal; Dibimbing oleh dr. Syarif Husin, MS dan dr. Ardesy 

Melizah Kurniati, M.Gizi 

Program Studi Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya 

xi + 67 Halaman, 13 tabels, 5 gambar, 13 lampiran 

RINGKASAN 

Pada masa pandemi COVID-19 saat ini, semua pembelajaran perkulihan 

dilakukan secara dalam jaringan sehingga terdapat peningkatan durasi 

screentime, pemberlakuan pembatasan masyarakat juga ditakutkan membuat 

penurunan aktivitas fisik mahasiswa dan juga terjadi peningkatan asupan nutrisi 

dan berakibat pada kenaikan indeks massa tubuh. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui adakah hubungan antara screentime, aktivitas fisik, dan asupan nutrisi 

terhadap indeks massa tubuh mahasiswa pada masa pandemi COVID-19. 

Penelitian ini berjenis analitik observasional dengan desain studi cross sectional 

dan menggunakan data primer. Jumlah sampel sebanyak 96 orang yang memenuhi 

kriteria inklusi. Analisis data menggunakan aplikasi SPSS dengan uji chi-square. 

Pada penelitian ini didapatkan hasil prevalensi mahasiswa dengan screentime 

yang tinggi sebanyak (75%), prevalensi aktivitas fisik terbanyak adalah aktivitas 

fisik rendah sebanyak (57,3%), asupan nutrisi mahasiswa mayoritas kurang 

asupan nutrisi harianya (89,6%), dan indeks massa tubuh mahasiswa sebanyak 

(61,5%) normal. Tidak terdapat hubungan antara durasi screentime dengan indeks 

massa tubuh p = 0,557, tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan 

indeks massa tubuh p = 0,681, tidak terdapat hubungan antara angka kecukupan 

gizi dengan indeks massa tubuh p = 0,302. 

Kata Kunci: Screentime, Aktivitas Fisik, Asupan Nutrisi, Indeks Massa Tubuh, 

Pandemi COVID-19 
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SUMMARY 

THE RELATION BETWEEN SCREEN TIME, PHYSICAL ACTIVITY, AND 

NUTRITIONAL INTAKE ON BODY MASS INDEX DURING THE COVID-19 

PANDEMIC AMONG UNDERGRADUATE MEDICAL STUDENTS 

FACULTY OF MEDICINE OF SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Scientific writing in the form of Thesis, December 10, 2021 

 

Muhammad Rafly Rizal; Supervised by dr. Syarif Husin, MS dan dr. Ardesy 

Melizah Kurniati, M.Gizi 

 

Study Program of Medical Education, Faculty of Medicine, Sriwijaya University. 

xi + 67 pages, 13 tables, 5 pictures, 13 attachment 

SUMMARY 

During the current COVID-19 pandemic, all lecture learning is doing by online so 

that there is an increase in screentime duration, the imposition of community 

restrictions is also feared to reduce students' physical activity and also increase 

nutritional intake and result in an increase in body mass index. This study was 

conducted to determine whether there is a relation between screen time, physical 

activity, and nutritional intake on student body mass index during the COVID-19 

pandemic. This research is an analytic observational type with a cross sectional 

study design and uses primary data. total sample of 96 people who met the 

inclusion criteria. Data analysis using SPSS application with chi-square test. In 

this study, it was found that the prevalence of students with high screentime was 

(75%), the highest prevalence of physical activity was low physical activity 

(57.3%), the nutritional intake of the majority of students lacked the nutritional 

adequacy rate (89.6%), and The student body mass index (61.5%) was normal. 

There is no relation between screentime duration and student body mass index 

with p value = 0.557 then there is no relation between physical activity and 

student body mass index with p = 0.681 and there is no relation between 

nutritional adequacy rate and student body mass index with p = 0.302. 

Keyword: Screentime, Physical Activity, Nutritional Intake, Body Mass Index, 

COVID-19 Pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 
Kelebihan berat badan telah menjadi masalah yang cukup serius 

yang ada di Indonesia ini. Data dari Kemenkes menunjukan 13,5% orang 

mengalami kelebihan berat badan untuk penduduk usia 18 tahun ke atas 

dan 28,7% mengalami obesitas.1 Ada beberapa faktor yang menyebabkan 

peningkatan berat badan diantaranya adalah asupan nutrisi dan aktivitas 

fisik. 

Pada saat pandemi COVID-19 saat ini, banyak orang yang bekerja 

dan bersekolah dari rumah dan menatap layar gadget, bahkan ada beberapa 

tempat yang membatasi pergerakan masyarakatnya sehingga hanya bisa 

melakukan kegiatan di rumah saja.2 Karena hanya melakukan kegiatan di 

rumah, maka waktu screen time pun akan bertambah dan tidak melakukan 

aktivitas apapun.3 

Screen time adalah waktu yang kita gunakan untuk penggunaan 

handphone, gadget, ataupun menonton televisi.4 Screen time berhubungan 

dengan perubahan perilaku makan seperti kurangnya makan sayur, buah- 

buahan serta tingginya konsumsi minuman berenergi dan junk food.5 

Screen time juga berhubungan dengan rendahnya aktivitas fisik yang 

dilakukan, seseorang yang selalu melihat handphone nya cenderung akan 

berkurang aktivitas fisiknya dan akan menurunkan pengeluaran 

energinya.6 Screen time merupakan kegiatan yang menetap dan kurang 

lebih dalam dua dekade terakhir terjadi peningkatan yang sangat signifikan 

terhadap durasi screen time. Banyak penelitian yang menyebutkan bahwa 

kegiatan screen time yang dilakukan menyebabkan peningkatan berat 



2 
 

 

 

 

 

 

 

badan akibat mengkonsumsi makanan saat menonton televisi, 

berselancar di internet, dan bermain video game tanpa menyadari bahwa 

kalori yang masuk sudah melebihi total kalori harian tubuh.7 Kalori yang 

masuk kedalam tubuh jika tidak diimbangi dengan aktivitas fisik yang 

rutin dan teratur akan berdampak buruk bagi tubuh dan kesehatan. 

Aktivitas fisik merupakan suatu aktivitas yang dapat membakar 

kalori juga melibatkan pergerakan tubuh dan otot rangka. Keuntungan dari 

sering beraktivitas fisik yaitu peningkatan kesehatan dari jantung, 

peningkatan massa otot, dan berat badan yang terjaga.8 Untuk 

mendapatkan manfaat dan keuntungan dari aktivitas fisik, sebaiknya 

dilakukan selama 30 menit per hari atau 150 menit per minggu dengan 

intensitas sedang.9 Tetapi karena pandemi COVID-19 yang terjadi saat ini 

dengan penerapan physical distancing dan work from home menyebabkan 

berkurangnya aktivitas fisik yang biasa dilakukan. Padahal olahraga dan 

aktivitas fisik yang rutin dilakukan dapat menurunkan risiko terkena 

penyakit obesitas, kardiovaskular, dan juga diabetes.10 Untuk 

mempertahankan kondisi fisik dan kebugaran saat melakukan aktivitas, 

maka kita membutuhkan asupan nutrisi yang melibatkan konsumsi zat 

makro dan mikro seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan 

mineral.11 

Asupan nutrisi merupakan salah satu indikator gaya hidup yang 

sangat memengaruhi imun tubuh.12 Menurut Kemenkes (2020) zat gizi yang 

baik seperti makan tinggi serat dan rendah lemak sangat dianjurkan untuk 

dilakukan untuk menguatkan sistem imun di era pandemi seperti ini. Zat 

gizi yang berperan terhadap sistem imun dikenal dengan imunonutrisi yaitu 

kumpulan zat gizi dan substansi makanan spesifik seperti protein 

(khususnya arginin dan glutamin), asam lemak omega-3, antioksidan seperti 

vitamin A, C, dan E yang memiliki kemampuan memodulasi dan 

memperbaiki respon imun.13 Karena itu penting untuk menerapkan pola 

makan yang baik agar kalori yang masuk ke dalam tubuh seimbang dengan 
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kalori yang keluar dari tubuh. Kalori yang berlebih akan disimpan dalam 

tubuh dalam bentuk lemak, dan jika terjadi penumpukan lemak pada 

seseorang maka akan meningkatkan total lemak tubuh pada seseorang. 

Status gizi memiliki korelasi positif dengan total lemak tubuh seseorang, 

banyak penelitian sebelumnya yang menghubungkan total lemak tubuh 

dengan status gizi.1 

Untuk menghitung status gizi pada mahasiswa maka digunakan 

Indeks Massa Tubuh (IMT). Indeks massa tubuh adalah pengukuran yang 

digunakan untuk mendefinisikan karakteristik antropometri pada orang 

dewasa dan mengklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok. Interpretasi 

yang didapatkan yaitu indeks kegemukan suatu individu, selain itu banyak 

juga yang digunakan sebagai faktor risiko dan prevalensi suatu masalah 

kesehatan yang ada di masyarakat.14 

Penelitian dilakukan terhadap para mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Pendidikan Dokter Umum Universitas Sriwijaya. Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya pada saat pandemi menerapkan pembelajaran online 

sehingga proses pemberlajaran memerlukan dukungan perangkat seperti 

handphone, laptop, tablet dan komputer.15 Menurut penelitian jadwal 

perkuliahan di Fakultas Kedokteran sangat padat sehingga banyak 

mahasiswa yang merasa kelelahan untuk melakukan aktivitas fisik lain dan 

membutuhkan asupan energi tambahan.16 Dari masalah tersebut peneliti 

ingin mengetahui hubungan antara durasi screen time, aktivitas fisik dan 

asupan nutrisi dengan indeks massa tubuh pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Pendidikan Dokter Umum Universitas Sriwijaya. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan screen time, aktivitas fisik dan asupan 

nutrisi dengan indeks massa tubuh di masa pandemi COVID-19 pada 

mahasiswa Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan screen time, aktivitas fisik dan 

asupan nutrisi pada mahasiswa Pendidikan Dokter Umum Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya terhadap indeks massa tubuh. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi durasi screen time, aktivitas fisik dan asupan 

nutrisi pada mahasiswa Pendidikan Dokter Umum Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya 

2. Mengetahui distribusi indeks massa tubuh pada mahasiswa 

Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

3. Menganalisis pengaruh durasi screen time terhadap indeks massa 

tubuh pada mahasiswa Pendidikan Dokter Umum Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya 

4. Menganalisis pengaruh aktivitas fisik terhadap indeks massa tubuh 

pada mahasiswa Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya 

5. Menganalisis pengaruh asupan nutrisi terhadap indeks massa tubuh 

pada mahasiswa Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya 

 

 
1.4 Hipotesis 

H0 : Tidak terdapat hubungan antara durasi screen time, aktivitas fisik dan 

asupan nutrisi mahasiswa Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya dengan indeks massa tubuh. 
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H1 : Terdapat hubungan antara durasi screen time, aktivitas fisik dan asupan 

nutrisi mahasiswa Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya dengan indeks massa tubuh 

 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjadi 

sumber referensi mengenai hubungan durasi screen time, aktivitas fisik 

dan asupan nutrisi terhadap indeks massa tubuh untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

 
1.5.2 Manfaat Kebijakan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk 

mengurangi durasi screen time bila durasi screen time berhubungan 

dengan peningkatan IMT. 

1.5.3 Manfaat Masyarakat 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi 

masyarakat untuk memperhatikan durasi screen time. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pedoman bagi masyarakat 

untuk tetep melaksanakan hidup sehat seperti melakukan aktivitas 

fisik dan mengkonsumsi makan makanan bergizi yang cukup. 
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